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LAMPIRAN 

Hsil wawancara hari rabo tanggal 18 september 2024. 

 

Nara Sumber: K. Mahfud Sururi 

Tempat         : Dusun Tembelang Desa Tlagasana 

 

 

Maimun Nadar: asalamu’alaikum mohon maaf pak menggagu waktunya, saya 

Maimun Nadar mahasiswa UIN Gusdur Pekalongan ingin melakukan 

wawancara dengan Anda terkait tradisi kidung layang Fatimah dalam 

acara walimatul hamli yang sudah menjadi tradisi di Deasa Tlagasana, 

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang. Mohon agar bisa di 

jelaskan keterkaitan tardisi kidung layang Fatimah Dalam acara 

Walimatul hamli dengan ajaran Islam. 

K. Mahfud Sururi: waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. Iya tradisi 

ngapati (memperingati usia kehamilan empat bulan) dan mitoni 
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(memperingati usia kehamilan tujuh bulan) meupakan kebiasaan orang 

jawa dan itu sudah menjadi tradisi di Jawa Khususnya Jawatengah. 

Tradisi ini tidak serta merta dilakukan tampa ada dasarannya, adanya 

tradisi ngapati dan mitini berdasarkan pada ajaran dalam Isalam itu 

sendiri yaitu pada al-Qur’an surah  Ash Shaff ayat 16 pada ayat ini 

terdapat kalimat hamalat hamlan yaitu empat bulan usia kehamilan dan 

pada lafaz falama asqolat yaitu tujuh bulan usaia kehamilan, oleh 

karena itu pada usia empat bulan dan tujuhbulan kehamilan diadakan 

teradisi yang di dalamnya terdapat unsur-unsur do’a yang dikhususkan 

kepada sang jabang bayi dan ibu yang sedang mengandung. Adapun 

landasan adanya tradisi kidung layang Fatimah dalam acara walimatul 

hamli yaitu sebagai sarana dakwah mengenalkan Nabi Muhamad 

kepada masyarakat awam, bahwa sebelum Nabi Muhamad lahir itu 

sudah dikabarkan bahwa akan datang Nabi Muhamad sebagai Nabi 

yang terahir. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-

Qur’an surah Ash-Saff ayat 6. Dalam ayat ini terdapat lafaz wa 

mubasysyiram birosuliy ya’ti mim ba’di ismuhu ahmad pada lafaz ini 

ada kesamaan dengan isi yang ada dalam naskah kidung layang Fatimah 

pada bab keempat yang menjelaskan berbagai peristiwa yang dialami 

oleh Dewi Aminah saat masa kehamilannya. 
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Hasil wawancara hari rabo 5 maret 2025 

Nara Sumber: Ridwan selaku kepala Deasa Tlagasana 

Tempat: rumah pak Ridwan 

 

 

Maimun Nadar: Asalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. mohon maaf pak 

menggagu waktunya, saya Maimun Nadar mahasiswa UIN Gusdur 

Pekalongan ingin melakukan wawancara dengan Anda terkait profil 

Deasa Tlagasana. 

Ridwan: waalaikum’salam warahmatullahi wabarakatuh. Saya mulai dari letak 

geografis Desa Tlagasana, Pada bagian sebelah utara Desa Tlagasana 

berbatasan denagan Deasa Cawet, Kecamatan Watukumpul, pada 

bagian sebelah utara Deasa Tlagasana berbatasan dengan Desa 

Tundagan, Kecamatan Watukumpul, kemudian pada bagian sebelah 

barat berbtasan dengan Deasa Cikadu Kecamatn Watukumpul dan pada 
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bagian sebelah Timur Deasa Tlagasana berbatasana dengan Kecamatan 

Kandangserang, Kabupaten Pekalongan. Luas wilayah Deasa 

Tlagasana 13.725,64 ha, dan jumlah penduduk yang terdata pada tahun 

ini 2025 sebayak 10878. Masyarakat Deasa Tlagasana mayoritas 

berprofesi sebagai proyek kuli bangunan. 

Hasil wawancara hari sabtu 8 maret 2025 

Nara Sumber: K. Sa’id, tokoh agama di Dusun Gembong , Deasa Tajur. 

Tempat: Rumah K. Sa’id 

Maimun Nadar: Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Mohon ma’af 

mengganggu waktunya pak yai, saya Maimun Nadar mahasiswa UIN 

Gusdur Pekalongan,  datangnya saya kesini mau bertanya terkait 

sejarah adanya Tradisi kidung layang Fatimah dalam acara walimatul 

hamli yang ada di Desa Tlagasana, Kecamatan Watukumpul Kabupaten 

Pemalang. 

K. Said: Waalaikumssalam. Iya,  layang Fatimah adalah salah stu karya dari Syekh 

Abdul Kohar yang ditulis pada hari selasa bualan maulid. Buku ini 

ditulis berdasarkan apa yang disampaikan oleh gurunya yaitu Syekh 

Mu’min beliau merupakan orang asli dari mekah, buku kidung layang 

Fatimah ditulis dengan menggunakan bahasa Arab pegon dan cara 

membacanya harus menggunakan laggam Jawa dengan menggunakan 

tembang macapat makannya dinamakan dengan kidung layang Fatimah. 

Sejarah awal mula adanya tradisi kidung layang Fatimah di Deasa 
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Tlagasana yaitu adanya H. Tarom beliau merupakan salahsatu tokoh 

agama di Desa Tlagasan yang pertama kali terkenal dalam 

menyenandungkan kidung layang Fatimah pada tahun 1860-1930, 

setelah H. Muhtarom wafat kemudian dilajutkan oleh H. Sholeh beliau 

juga merupakan tokoh agama di Desa Tlagasana pada Tahun 1916-1976, 

setelah H. Sholeh Wafat diteruskan oleh muridnya yaitu Mbah Ruslam 

1952-2002 beliau bukanlah tokoh agama tetapi beliau mhir dalam 

menyenandungkan kidung layang Fatimah, setelah beliau wafat 

kemudian diteruskan oleh K. Mahfud samapai saat ini. 

Hasil wawancara hari senin 9 september 2025. 

Nara Sumber: Toibin, salah satu masyarakat Deasa Tlagasan yang mengadakan 

tradisi kidung layang fatimah dalam acara walimatul hamli. 

Tempat: Rumah Toibin 

Maimun Nadar: Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Mohon ma’af 

mengganggu waktunya pak Toibin, saya Maimun Nadar mahasiswa 

UIN Gusdur Pekalongan,  datangnya saya kesini mau bertanya terkait 

proses pelaksanan tradisi kidung layang fatimah dalam acara walimatul 

hamli dan apa saja yang perlu disipakan sebelum pelaksanaan 

pembacaan layang fatimah. 

Toibin: waalaikumssalam. Proses pelaksaanan kidung layang fatimah dimualai dari 

menyebarkan undangan kepada para tokoh akama setempat, tetangga 

dan sanak saudara oleh tuan rumah. Setelah para tamu undangan datang 
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pelayang tuan ruamah membagikan makanan dan minuman kepada 

para tamu undangan, sebelum pelaksanan pembacaan layang Fatimah 

para tamu undangan dipersilahkan untuk makan dan minum dulu 

sebelum acara dimulai. Setelah para tamu undangan selesai makan 

kemudian proses pembacaan layang Fatimah oleh salah satu tokoh 

agama yang telah diamanahi oleh tuan rumah untuk membacakan 

layang Fatimah, sebelum pembacaan layang fatimah dimulai biasannya 

diawali dengan pembacaan tawasul yang dikhususkan kepada para 

leluhur keluarganya. Setelah pembacaan layang Fatimah selesai 

kemudian ditutup dengan do’a yang di khususkan kepada ibu yang 

sedang mengandung. Dalam proses pembacaan layang Fatimah dari 

awal sampai do’a harus ada mangkok yang diisi air yang dikasih 

kembang, kendi yang dikasih telor ayam jawa, damar ceplik. Setelah 

pembacaan do’an tuan rumah membagikan makanan dan buah-buahan 

kepada para tamu undangan, setelah para tamu menikmati hidangan 

yang telah disediakan kemudian yang terahir tuan rumah membagikan 

bingkisan kepada para tamu undangan. 
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HASIL OBSERVASI 
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